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Abstrak

Pendahuluan: Remaja merupakan usia produktif, menurut world health organization (WHO)
rentang usia remaja 10-19 tahun. Remaja rentan mengalami kekurangan zat besi dan anemia
disebabkan oleh perdarahan selama menstruasi, kekurangan mikronutrien, pola makan, infeksi,
peradangan, pengaruh faktor biologis, masalah sosial ekonomi, pengetahuan yang rendah
mengenai anemia dan penyakit kelainan darah seperti thalassemia. Angka kejadian anemia pada
remaja putri di MTs Mathlaul Anwar sebesar 62% dari 105 orang. Tujuan: untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah. Metode Penelitian: pendidikan
kesehatan kepada remaja putri di MTs Mathlaul Anwar Sumur sebanyak 52 orang. Hasil:Terdapat
peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebelum (10,62 poin) dan sesudah menggunakan metode
demonstrasi (14,85 poin) dengan selisih 4,23 poin. Kesimpulan: pendidikan kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah.

Kata kunci: Anemia, Konsumsi Tablet Tambah Darah, Remaja Putri

Abstract

Introduction: Adolescents are of productive age, according to the World Health Organization
(WHO), the age range for adolescents is 10-19 years. Adolescents are susceptible to iron deficiency
and anemia caused by bleeding during menstruation, micronutrient deficiencies, diet, infection,
inflammation, the influence of biological factors, socio-economic problems, low knowledge about
anemia and blood disorders such as thalassemia. The incidence of anemia in adolescent girls at MTs
Mathlaul Anwar was 62% out of 105 people. Objective: to increase knowledge about the importance
of consuming blood supplement tablets. Research Method: health education for 52 young women at
MTs Mathlaul Anwar Sumur. Results: There was an increase in the average knowledge score before
(10.62 points) and after using the demonstration method (14.85 points) with a difference of 4.23
points. Conclusion: health education is effective in increasing teenagers' knowledge about the
importance of consuming blood supplement tablets.

Keywords: Anemia, Consumption of Blood Supplement Tablets, Young Women

PENDAHULUAN
Angka kejadian anemia di Indonesia tahun 2019 pada wanita usia 15-49 tahun sebesar

t.") Wanita usia subur (15-49 tahun) yang mengalami

29,9%, remaja termasuk kategori tersebu
anemia di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 21,6%, meningkat menjadi 22,3% di tahun 2019." Di
Provinsi Banten angka kejadian anemia masih tinggi dengan prevalensi 37,1%."” Di kabupaten
Pandeglang untuk mengetahui prevalensi anemia pada remaja di lakukan pemeriksaan skrining
anemia pada siswi kelas 7 dan 10, didapatkan hasil remaja yang mengalami anemia ringan sebanyak

776 orang, anemia sedang sebanyak 738 orang, dan anemia berat sebanyak 65 orang dari seluruh
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jumlah siswi yang melakukan pemeriksaan HB yaitu sebanyak 1.589 orang. Prevalensi anemia pada
remaja putri di wilayah kerja UPT Puskesmas Sumur pada tahun 2023 sebesar 69%, angka ini
didapatkan dari hasil pemeriksaan skrining anemia pada remaja. Angka kejadian anemia pada remaja

putri di MTs Mathlaul Anwar sebesar 62% dari 105 orang. “

Remaja merupakan usia produktif, menurut world health organization (WHO) rentang usia remaja
10-19 tahun.® Anemia adalah kondisi konsentrasi hemoglobin menurun dibawah nilai normal,
sehingga darah tidak mampu mengalirkan oksigen ke seluruh tubuh.® Anemia menjadi indikator dari
nutrisi dan kesehatan yang buruk.”® Pada remaja, anemia menjadi masalah yang umum terjadi dan
kejadiannya tidak disadari. Remaja rentan mengalami kekurangan zat besi dan anemia disebabkan
oleh perdarahan selama menstruasi, kekurangan mikronutrien, pola makan, infeksi, peradangan,
pengaruh faktor biologis, masalah sosial ekonomi, pengetahuan yang rendah mengenai anemia dan
penyakit kelainan darah seperti thalassemia.®®”®"® Dampak anemia dapat memengaruhi remaja
dalam melakukan kegiatannya. Remaja yang mengalami anemia akan terganggu perkembangan fisik
dan seksualnya, tertundanya menarche, mengurangi kemampuan belajar dan bekerja, menurunnya
kesehatan, pusing, dan lemas.”®®) selain itu, remaja yang mengalami anemia akan berisiko pada

masa hamil, bersalin, dan nifas. Bayi yang dilahirkan berisiko mengalami stunting.(w)

Penanganan anemia pada remaja telah dilakukan oleh pemerintah dengan memberikan tablet
tambah darah.™ Pada tahun 2018, remaja putri yang mendapatkan tablet tambah darah sebanyak
76,2% namun hanya sekitar 2,13% yang mengkonsumsinya.(u) Target pemerintah pada tahun 2019
terdapat 30% remaja yang mengonsumsi tablet tambah darah namun secara nasional hanya 22,9%
remaja yang memperolehnya.”® Salah satu alasan remaja tidak mengonsumsi tablet tambah darah
karena efek samping tablet tambah darah diantaranya mual, muntah, konstipasi, diare, dan

heartburn, 24

Pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi remaja dalam mengonsumsi tablet tambah
darah. Penelitian Angrainy R dkk menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe pada saat menstruasi dengan anemia.®
Penelitian Wahyuningsih A dkk, mengatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan tentang
anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah."’” Pendidikan kesehatan tentang

pentingnya konsumsi tablet tambah darah pada remaja di MTs Mathlaul Anwar dilakukan untuk

meningkatkan pengetahuan remaja tentang pentingnya konsumsi tablet tambah darah.
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METODE

Metode yang digunakan adalah pendidikan kesehatan dengan peserta sebanyak 56 remaja
putri MTs Mathlaul Anwar Sumur. Kegiatan pendidikan kesehatan dilakukan selama 1 hari pada
tanggal 21 Februari 2024. Tahapan pelaksanaan yaitu pertama persiapan diantaranya membuat dan
mengusulkan proposal untuk diajukan ke UPPM, mempersiapkan media dan materi pendidikan
kesehatan dalam bentuk video, merevisi proposal yang sudah di review oleh tim reviewer,
melakukan seminar proposal. Kedua pelaksanaan diantaranya membuat materi dan media,
melakukan penuluhan, menilai pengetahuan responden berdasarkan hasil pre dan post test. Ketiga

evaluasi diantaranya membuat laporan kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Perbandingan Skor Nilai Pengetahuan Responden Tentang Konsumsi Tablet Tambah

Darah Sebelum dan Sesudah Pendidikan kesehatan di MTS Mathlaul Anwar Sumur Tahun

2024
Pendidikan Mean Selisih P value
kesehatan
Sebelum 10,62 4,23 .000
Sesudah 14,85

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikannya pendidikan
kesehatan sebesar 10,62 poin dan sesudah diberikannya meteri menggunakan Demonstrasi sebesar
14,85 poin dengan selisih diantara keduanya sebesar 4,23 poin. Hasil uji statistik menggunakan
Paired T Tes didapatkan hasil nilai p value 0,000. p <0,05 artinya terdapat Perbedaan skor nilai
pengetahuan tentang konsumsi tablet tambah darah sebelum dan sesudah diberikannya pendidikan

kesehatan.
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Gambar 1. Kegiatan Pendidikan Kesehatan Tentang Konsumsi Tablet Tambah Darah Pada

Remaja di MTs Mathlaul Anwar

PEMBAHASAN

Hasil pretes dan postes menunjukkan kenaikan rata-rata nilai pengetahuan remaja
tentang konsumsi tablet tambah darah . Pada rata-rata nilai pretes 10,62 poin dan postes 14,85.
Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan siswa sebesar 4,23 poin. Pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsumsi tablet tambah darah. Penelitian Munir dkk

menunjukkan  bahwa  pendidikan  kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan.

Rangkaian kegiatan belajar mengajar (KBM) dikenal metode mengajar demonstrasi. Metode
ini digunakan bila ingin memperlihatkan bagaimana sesuatu harus terjadi dengan cara yang paling
baik. Metode demonstrasi juga merupakan cara mengajar dimana seseorang struktur atau tim
menunjukkan, memperlihatkan suatu proses sehingga audience dapat melihat, mengamati,
mendengar, bahkan merasakan proses yang ditunjukkan. Hal ini perlu diketahui dimana metode
demonstrasi ini digunakan bila ingin memperlihatkan bagaimana sesuatu harus terjadi dengan cara

yang lebih baik.

Metode demonstrasi memiliki keunggulan yang membantu anak agar pembelajaran
berjalan dengan efektif. Di antaranya yaitu membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya
suatu proses atau kerja suatu benda atau peristiwa. Memudahkan berbagai jenis penjelasan.
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Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dan

contoh konkrit, dengan menghadirkan objek sebenarnya.(z)

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Susilawati (2017) menunjukkan
bahwa kelompok motivasi sadari dengan perlakuan video memiliki nilai significancy (p = 0.000) dan
hasil uji kelompok motivasi sadari dengan perlakuan demonstrasi memiliki nilai significany (p =
0.000). Setelah dilakukan Uji Mann-Whitney, diperoleh angka significancy 0.002. karena nilai p <
0.050 (p = 0.002) sehingga terdapat perbedaan yang bermakna antara motivasi sadari dengan
perlakuan video dan demonstrasi. Didapatkan nilai Mean demonstrasi lebih besar dari nilai mean
video (36.00 > 25.00) dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi lebih berpengaruh daripada

video dalam motivasi sadari.

Penelitian serupa dilakukan oleh Sutiyono (2015) yang menyatakan bahwa metode
demonstrasi merupakan salah satu alteratif metode pendidikan kesehatan yang efektif dalam
merubah atau meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta didik. Penelitian lain yang mendukung
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Suparmi (2017) menunjukkan bahwa Ada
perbedaan signifikan skor motivasi antara kelompok demontrasi dan kelompok VCD setelah
dilakukan eksperimen( (3,400) > (1,67) dapat disimpulkan bahwa metode demontrasi lebih efektif
digunakan dalam meningkatkan motivasi praktek SADARI dibandingkan dengan metode pemutaran

video SADARI.?

Peningkatan pengetahuan Responden yang signifikan setelah diberikan edukasi dengan
metode demonstrasi menurut asumsi peneliti hal ini dikarenakan kelebihan metode demonstrasi
dapat memberikan suatu keterampilan tertentu kepada kelompok sasaran, memudahkan penjelasan
karena penggunaan bahasa yang mudah dimengerti dan lebih ditekankan pada praktiknya,
membantu sasaran untuk memahami dengan jelas jalannya suatu proses prosedur yang dilakukan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Montessori (2015) bahwa pendidikan kesehatan dengan metode
demonstrasi merupakan suatu proses penyampaian atau penampilan yang dicontohkan agar
dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruan. Pendidikan kesehatan
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan pada responden.
Karena metode ini melibatkan seluruh indra untuk menerima informasi dan diberikan secara
langsung oleh pendidik (peneliti). Semakin banyak panca indra yang digunakan maka akan
semakin jelas pula pengertian atau pemahaman vyang diperoleh. Penggunaan metode
demonstrasi dapat dilakukan apabila tersedia alat peraga. Penggunaan alat bantu atau alat
peraga dimaksudkan untuk mengerahkan indra sebanyak mungkin pada suatu objek sehingga

memudahkan pemahaman. B)
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Hal ini sesuai dengan pendapat Aeni (2018) yaitu semakin banyak panca indra yang
digunakan maka akan semakin jelas pula pengertian atau pemahaman yang diperoleh sehingga WUS
mampu melakukan praktik SADARI dengan terampil. Syah (2015), metode demonstrasi adalah
metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan
suatu kegiatan, baik secara langsung maupun menggunakan penggunaan media pengajaran yang
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang disajikan. Salah satu kelebihan metode mengajar
dengan cara tersebut dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik termasuk  dalam
meningkatkan kemampuan dan keterampilan serta skill dari peserta didik @ Penggunaan metode
demonstrasi dapat membimbing peserta didik kearah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran
yang sama sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan hanya dengan
membaca atau mendengarkan karena peserta didik mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil
pengamatannya. Menurut Astuti (2016) mengatakan untuk pelaksanaan pendidikan kesehatan
kesehatan sebaiknya dilakukan dengan metode demonstrasi karena terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan.®
KESIMPULAN

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konsumsi tablet
tambah darah. Saran bagi sekolah agar lebih ditingkatkan kerjasama dengan puskesmas atau

pemerintah untuk penanganan anemia pada remaja khususnya di sekolah MTs Mathlaul Anwar.
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